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Ahmad Ridwan 
Universitas Karya Persada Muna 
Ahmadridwan0096@ gmail.com 


A. Pendahuluan 

Pada awal abad ke-20, praktik etika, hanya 
menggunakan pendekatan metaetika. Misalnya, melalui 
pemikiran George Moore dengan karyanya Principia Ethica. 
Namun, pendekatan seperti itu justru menjauhi aktualitas di bi- 
dang etika (Bertens, 2007, hal. 266). Barulah pada tahun 1960- 
an, terjadi retropeksi akan tendensi mengenai isu etika yang 
konkret. Kondisi ini dipicu oleh gejala perkembangan ilmu dan 
teknologi yang ternyata menimbulkan banyak masalah etis. 
Meluasnya suasana kepedulian etis pada waktu itu menandai 
lahirnya applied ethics (etika terapan). Fenomena ini diikuti 
maraknya publikasi mengenai etika terapan, misalnya Enviro- 
mental Ethics yang terbit pada tahun 1978, Journal of Business 
Ethics yang terbit pada tahun 1981 dan Business Ethics Ouarter- 
Iy yang terbit pada tahun 1991. Etika bisnis menjadi bidang etika 
terapan yang menarik perhatian karena dihadapkan dengan per- 
masalahan etis. 

Masalah etika dalam bisnis melekat pada proses mana- 
jemen karena melibatkan perilaku manajerial. Persoalan moral 
seperti dampak lingkungan, isu sosial, tuntutan konsumen, upah 
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yang adil, eksploitasi tenaga kerja, hingga tanggung jawab 
kepada pemilik modal. Tentu saja sekelumit masalah-masalah 
etis dalam manajemen ini akan berbalik menjadi ancaman 
(threat) terhadap pencapaian tujuan organisasi atau bisnis. 
Keputusan manajemen yang tidak etis dapat merusak reputasi, 
menyebabkan ketidakpuasan, protes, atau bahkan boikot dari 
para stakeholder. Masalah etis dapat menciptakan ketidakstabi- 
lan organisasi. Praktik manajemen yang tidak etis juga dapat 
diperhadapkan pada tuntutan hukum, yang dapat merugikan 
secara finansial. Hingga menyebabkan penurunan nilai saham 
dan hilangnya kepercayaan investor. Potensi risiko ini sulit dip- 
ulihkan dan berdampak negatif pada kinerja bisnis jangka pan- 
jang. Oleh karena itu, penting adanya etika dalam manajemen. 


B. Konsep Dasar Etika 

Lebih dulu perlu dikemukakan mengenai konsep yang 
mendasari etika. Rakhmat (2013, hal. 29) berpendapat bahwa 
etika menyangkut “moral”, tetapi seringkali disamakan dengan 
etiket yang berarti “tata krama”. Padahal etika berbeda karena 
alasan: (1) etika memberi norma tentang “perbuatan itu sendiri”. 
Misal, jangan korupsi merupakan suatu norma etika. Tidak ada 
relevansi etis apakah korupsi dengan tangan kanan atau kiri, (2) 
Etika tidak tergantung pada hadir tidaknya orang lain. Misal, 
larangan untuk korupsi selalu berlaku, ada saksi mata atau tidak, 
(3) Etika bersifat absolut. Misal, jangan mencuri merupakan 
prinsip moral yang tidak mudah diberi dispensasi, serta (4) etika 
menyangkut manusia dari segi dalam, bukan saja lahiriah. Dari 
perspektif itu, etika mencakup pandangan dan prinsip yang lebih 
luas dalam konteks moral (Bertens, 2007, hal. 9-10) 

Sebenarnya secara etimologis, etika dan moral memiliki 
makna yang sepadan meski bahasa asalnya berbeda. Kata “eti- 
ka” berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos (dalam bentuk tung- 
gal) dan ta etha (dalam bentuk jamak) yang berarti adat kebia- 
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saan. Adapun kata “moral” berasal dari bahasa Latin yaitu mos 
atau mores (dalam bentuk jamak) yang berarti juga kebiasaan 
(Bertens, 2007, hal. 4). Dari persepktif etimologis ini, Rakhmat 
(2013, hal. 27) mengemukakan bahwa etika dan moralitas, sa- 
ma-sama berkenaan dengan sistem nilai tentang bagaimana 
manusia harus “hidup baik sebagai manusia” yang telah di insti- 
tusionalisasikan dalam sebuah kebiasaan. 

Misalnya, kita mengatakan bahwa perusahaan yang 
mengeksploitasi tenaga kerjanya itu tidak bermoral (immoral), 
karena perilaku tersebut secara moral buruk atau tidak etis. Di 
sini terdapat prinsip etis yang mendasari sistem nilai, sehingga 
jadilah ia patron tingkah laku sesuai definisi sebelumnya. Ek- 
sploitasi, misalnya melanggar prinsip keadilan, manusia hanya 
sebagai alat. Sedangkan seseorang harus memperlakukan orang 
lain bukan sebagai alat, melainkan sebagai tujuan (Hartman, 
1996, hal. 97). Tinjauan ini mengantarkan kita pada definisi 
yang lebih tajam, bahwa etika sebagai patron perilaku moral 
didasarkan pada prinsip etis yang bersifat universal. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hartman (1996, 
hal. 97) bahwa etika merujuk pada prinsip universal yang 
berkaitan dengan kesejahteraan, keadilan, dan hak-hak. Senada 
dengan itu, menurut Weiss (2022, hal. 12) etika melibatkan 
pemahaman mengenai pengambilan keputusan yang berprinsip 
untuk memilih tindakan yang tidak merugikan orang lain. Se- 
dangkan menurut Muhr, Bent dan Steen (2010, hal. 9) etika 
berkaitan dengan upaya untuk membangun serangkaian 
preskirpsi normatif yang sistematis tentang perilaku manusia 
guna mengatur moral dan moralitas sehari-hari. Berdasarkan 
kesesuaian definisi-definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 
seperti pendapat Gibson (2023, hal. 7) bahwa etika merupakan 
cabang filsafat yang membahas masalah moralitas. Moralitas 
mencakup gagasan tentang baik dan buruk, keadilan, kesetaraan, 
benar dan salah, serta cara kita mengembangkan dan menerap- 
kan nilai-nilai. 
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Dalam perspektif etika normatif, etika sebagai sistem 
nilai melibatkan diri dalam menilai perilaku manusia, tidak se- 
batas melukiskan norma-norma etis. Etika menjadi penentu 
baik/buruk suatu perbuatan atau anggapan moral. Sebagai se- 
buah nilai yang berbeda dengan nilai-nilai lainnya, nilai moral 
memiliki ciri sebagai berikut: (1) Berkaitan dengan tanggung 
jawab—nilai moral hanya bisa diwujudkan dalam perbuatan 
bertanggung jawab (Bertens, 2007, hal. 143). Lebih lanjut, 
Weiss (2022, hal. 65-66) mengemukakan bahwa individu ber- 
tanggung jawab secara moral atas dampak buruk dari tinda- 
kannya ketika, pertama, mereka secara sadar dan bebas bertin- 
dak atau menyebabkan tindakan tersebut terjadi dan mengetahui 
bahwa tindakan tersebut salah secara moral atau menyakiti 
orang lain. Kedua, mereka secara sadar dan bebas gagal 
melakukan atau mencegah tindakan yang merugikan, dan mere- 
ka tahu bahwa tindakan tersebut merupakan tindakan yang sa- 
lah. 

(2) berkaitan dengan hati nurani—nilai moral merupa- 
kan “imbauan” dari hati nurani, bahwa nilai moral menimbulkan 
“suara” dari hati nurani yang menuduh kita bila menentang nilai 
moral (a bad conscience) dan memuji kita bila mewujudkan 
nilai moral (a clear conscience). Hati nurani retrospektif mem- 
berikan penilaian pada perbuatan yang telah berlangsung di ma- 
sa lampau. Ia menyatakan bahwa perbuatan yang telah dil- 
akukan itu baik atau buruk. Hati nurani menjadi “hakim” dalam 
bathin saat menilai perbuatan. Hati nurani menerjemahkan prin- 
sip moral ke dalam situasi konkret. Hati nurani yang dididik 
akan memberikan penyuluhan dalam kehidupan moral individu. 

(3) Mewajibkan—dalam nilai moral terkandung suatu 
imperatif kategoris, sedangkan nilai lain hanya berkaitan dengan 
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imperatif hipotetis. Dalam merealisasikan nilai lain, syaratnya 
hanya: “kalau ingin...”. Sebaliknya, nilai moral mengandung 
imperatif kategoris. Artinya, nilai moral itu mewajibkan kita, 
“tanpa syarat”. Kejujuran memerintahkan untuk tidak korupsi. 
Korupsi itu tidak boleh, mutlak tanpa syarat. Kewajiban absolut 
pada nilai moral berasal dari kenyataan bahwa nilai moral berla- 
ku bagi manusia sebagai manusia. Gagal melaksanakan nilai 
moral dapat menjatuhkan martabat sebagai manusia. 

(4) Bersifat Formal—nilai moral tidak terpisah dari nilai 
lainnya. Merealisasikan nilai moral dengan cara mengikutser- 
takan nilai lain. Hal itulah yang dimaksudkan dengan nilai moral 
bersifat formal. Nilai moral “membonceng” nilai-nilai lain. 
Misalnya, manajemen perusahaan berperilaku moral sambil 
mengerjakan nilai-nilai economic dengan cara menyajikan in- 
formasi keuangan dengan jujur dan transparan, tanpa manipu- 
lasi. 

Suatu sistem nilai bagaimanapun merupakan bagian sua- 
tu kebudayaan, tidak terkecuali agama. Bertens (2007, hal. 35- 
40) mengemukakan bahwa agama mempunyai hubungan erat 
dengan moral. Motivasi terkuat bagi perilaku moral adalah aga- 
ma. Cara bagaimana harus hidup ditentukan berdasarkan keya- 
kinan keagamaan. Keyakinan beragama mengarahkan pemikiran 
tentang hal-hal etis. Imbauan hati nurani untuk menerima bahwa 
berperilaku moral merupakan tanggung jawab yang wajib 
sewaktu merealisasikan nilai-nilai lain secara formal. Misalnya 
optimalisasi nilai ekonomi dengan cara-caraetis, akan lebih mu- 
dah dilakukan oleh seseorang yang taat pada agamanya. 

Namun demikian, nilai-nilai moral tidak secara eksklusif 
diterima karena alasan keagamaan. Alasan lain yaitu alasan ra- 
sional. Justru diusahakan untuk menggali alasan rasional di da- 
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lam pegangan perilaku moral, sehingga norma moral pun ikut 
diterima. Kesalahan moral, seperti masalah etika bisnis adalah 
pelanggaran prinsip etis, dan menjadi inkonsekuensi rasional. 

Menurut Brandt (1959, hal. 19-26), pengujian yang pal- 
ing penting dalam menguji benar tidaknya norma moral yaitu 
dengan generalisasi norma. Artinya, memperlihatkan bahwa 
norma itu berlaku untuk semua orang. Misalnya, sadar atau tid- 
ak, seorang pencuri sebenarnya berpegang pada norma “saya 
ambil apa yang saya sukai”. Norma ini jelas tidak dapat digen- 
eralisasikan. Pasti si pencuri sendiri berkeberatan bila barangnya 
seenaknya diambil orang lain. Tampak inkonsekuensi rasional. 

Generalisasi norma ini sebagai konsekuensi dari inti eti- 
ka itu sendiri. Manusia memerlukan norma etis karena secara 
spontan, cenderung mengejar kepentingan ego. Generalisasi 
norma menjadi dasar bagi apa yang dalam etika dikenal sebagai 
the golden rule atau kaidah emas, yang dirumuskan sebagai 
berikut: “Hendaklah memperlakukan orang lain sebagaimana 
Anda sendiri ingin diperlakukan” (Bertens, 2007, hal. 169). 
Prinsip yang tidak dapat digeneralisasi di balik suatu perbuatan, 
misalnya mencuri, tidak dapat diterima sebagai norma moral 
yang sah. Karena pada prinsipnya yaitu “dalam tingkah laku, 
saya harus pakai norma ini, sebab saya juga mau bahwa orang 
lain memakai norma yang sama terhadap saya.” Dalam filsafat 
moral, ini disebut sebagai hukum umum. Dengan prinsip ini, 
norma moral menjadi tahan uji. 


C. Tinjauan Etis dalam Ilmu Manajemen 

Uraian konsep dasar etika—walaupun terbatas—perlu 
penulis sajikan di awal, sebelum mengulik etika dalam mana- 
jemen. Alasannya yaitu agar memberikan landasan pemahaman 
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bersama tentang prinsip yang mendasari pemikiran etis. Ini pent- 
ing untuk menciptakan kerangka berpikir yang konsisten dan 
saling dipahami ketika diterapkan dalam konteks manajemen. 

Dengan demikian, etika dalam manajemen merupakan 
pegangan moral, baik dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan hingga pengendalian. Perilaku dan keputusan ma- 
najemen dalam mengelola orang, uang dan sumber daya lainnya 
untuk mencapai efisiensi dan efektivitas didasarkan pada prinsip 
etis di segala spesifikasi bidangnya, seperti sumber daya manu- 
sia, keuangan, pemasaran atau operasional. Etika memberi nor- 
ma pada praktik tersebut. Etika dalam manajemen patut dil- 
akukan atas dasar kewajiban karena nilai moral yang dipraktik- 
kan memuat unsur imperatif kategoris. Bukan semata-mata 
ketakutan terhadap efek samping bila tidak berperilaku etis. 

Pada gilirannya, perilaku etis menghadirkan a clear con- 
science yang timbul pada hati nurani para manajer. Ini merupa- 
kan konsekuensi adanya eudaimonia (kebahagiaan) yang di- 
peroleh dari keutamaan moral. Kebahagiaan bukan saja “kese- 
nangan” karena tercapainya nilai ekonomi. Melainkan secara 
obyektif, melibatkan kebahagiaan seluruh pihak yang terlibat 
dalam pencapaian nilai ekonomi tersebut. Dalam perspektif 
utilitarianisme John Stuart Mill (1806-1873), kebahagiaan satu 
orang tidak pernah boleh dianggap lebih penting daripada keba- 
hagiaan orang lain. Tidak hanya milik manajemen (sebagai 
agent) atau bersama pemilik modal (sebagai principal). Tetapi 
juga, kebahagiaan itu tersalurkan secara luas dengan memaksi- 
mumkan nilai yang diberikan kepada karyawan, masyarakat 
(social), lingkungan hidup (environment) dan stakeholder 
lainnya. 
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Etika dalam manajemen mengusahakan suatu pandangan 
yang obyektif, yang bisa diterima oleh seluruh stakeholder. Per- 
timbangan dan keputusan moral yang dilandasi oleh etika mana- 
jemen bertolak pada anggapan-anggapan yang bisa diper- 
tanggung jawabkan secara rasional. Karena etika dalam mana- 
jemen juga memiliki pretensi rasional, maka banyak uraian logis 
mengangkat pertimbangan dan keputusan moral manajerial dari 
taraf subyektif serta emosional ke taraf obyektif dan rasional. Di 
antaranya yang bisa disebutkan di sini, yaitu Gibson (2023) 
dengan pemikirannya mengenai prinsip etis dalam bisnis, Weiss 
(2022) dengan ulasannya mengenai pendekatan stakeholder, 
Muhr, et al. (2010) dengan pendekatan Scandinavian value- 
based management, Werhane dan Freeman (1999) melalui 
esainya mengenai etika bisnis, terakhir, Hartman (1996) yang 
kini dikenal dengan gagasannya mengenai stakeholder case the- 
ory pada organisasi. Para peneliti tersebut berupaya menggali 
alasan rasional di dalam nilai-nilai dan norma-norma yang dipa- 
kai sebagai pegangan perilaku moral dalam manajemen. Gaga- 
san-gagasan mereka sebagai dasar etika dalam manajemen diu- 
raikan sebagai berikut: 


1. Pemikiran Gibson (2023) mengenai etika manajemen 
Etika dalam manajemen adalah keprihatinan yang timbul 
dalam konteks aktivitas bisnis. Menurut Gibson (2023, hal. 9) 
bisnis memberi kita situasi yang memerlukan penilaian khusus. 
Hubungan antara produsen dan konsumen melibatkan pertim- 
bangan yang berlaku dengan unsur kepentingan komersial, na- 
mun landasan moral tetap konsisten dengan keadilan, kebaikan, 
dan apa yang benar. Tindakan yang benar diukur berdasarkan 
moralitas bukan berdasarkan acuan pada situasi tertentu. Prinsip 
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seorang manajer dalam pendekatan ini dinyatakan dengan: 
“Apakah saya siap jika tindakan saya dicetak di halaman depan 
surat kabar?” atau “Apakah menurutku bisa diterima jika orang 
lain memperlakukanku sebagaimana aku memperlakukan mere- 
ka?” (Gibson, 2023, hal. 8-9). Hal ini sesuai generalisasi norma. 

Secara komprehensif, ia mengulas bahwa sistem morali- 
tas bisnis dalam etika manajemen didasarkan pada responsibility 
(tanggung jawab), autonomy (otonomi), justice (keadilan), rights 
(hak-hak), dan beneficence (kemurahan hati). Prinsip etis terse- 
but menjadi landasan nilai bagaimana manajemen membuat 
keputusan tentang apa yang harus dilakukan dalam kasus terten- 
tu. 

Gibson (2023, hal. 248) juga menegaskan mengenai en- 
vironmental value bahwa lingkungan hidup kita terancam akibat 
perubahan iklim dan polusi. Untuk mengatasi masalah ini, ia 
menggunakan gagasan filosofis tentangnilai intrinsik, prudensi- 
al, dan instrumental, serta mempertimbangkan teknik monetisasi 
yang tepat. Pendekatan prudensial menunjukkan bahwa apa 
yang baik bagi bumi, juga baik bagi manusia. Pandangan in- 
strumental memandang bahwa efisiensi penggunaan sumber 
daya dunia demi kepentingan manusia. Gibson (2023, hal. 275- 
216) menegaskan bahwa manajemen mempunyai kewajiban 
moral yang spesifik: untuk menghindari membahayakan orang 
lain, menjaga tingkat minimum kebersihan udara, air, dan tanah, 
dan memungkinkan orang lain dapat mempertahankan diri. Ia 
menjelaskan hal ini dengan memperkenalkan istilah usufruct. 


2. Pemikiran Weiss (2022) mengenai etika manajemen 
Weiss (2022, hal. 128) mengemukakan bahwa pendeka- 
tan stakeholder analysis mengacu pada stakeholder theory. Pen- 
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dekatan ini melibatkan serangkaian prinsip etika (kepercayaan, 
kelayakan, dan kerja sama) unutk menghasilkan keunggulan 
kompetitif. Pendekatan stakeholder dalam etika manajemen 
melibatkan pengakuan terhadap peran dan kepentingan berbagai 
pihak yang terlibat atau terpengaruh oleh keputusan dan tinda- 
kan suatu organisasi. Pendekatan ini memandang organisasi se- 
bagai entitas yang tidak hanya berinteraksi dengan pemegang 
saham tetapi juga dengan berbagai pihak eksternal seperti kar- 
yawan, pelanggan, pemasok, masyarakat, dan lainnya. Stake- 
holder analysis dalam manajemen digunakan untuk mengeval- 
uasi hubungan perusahaan dengan pihak eksternal, idealnya ber- 
tujuan untuk mencapai hasil kolaboratif (win-win solution). 
Artinya, manajemen membuat keputusan moral yang bermanfaat 
bagi kebaikan semua konstituen dalam batasan keadilan, 
kewajaran, dan kepentingan ekonomi. 

Pendekatan stakeholders bertujuan untuk mengubah per- 
sepsi dan rules of engagement agar saling menguntungkan. Ini 
merupakan respons terhadap kebutuhan untuk memahami 
bagaimana beroperasi bersama stakeholders (Weiss, 2022, hal. 
131). Kewajiban moral mengamanatkan bahwa bisnis: (1) ber- 
tindak demi kepentingan terbaik dan demi keuntungan bagi kon- 
sumen, karyawan, pemasok, dan pemegang saham, dan (2) 
menghormati dan memenuhi hak-hak stakeholders tersebut. Ini 
menjadi dasar yang rasional bagi hubungan etis antara organ- 
isasi, manajernya, dan konstituennya. Pendekatan ini tergantung 
pada nilai yang dianut manajer, kekuatan stakeholders, dan 
sumber daya yang ada. Landasan etis pada pendekatan ini 
didasarkan pada prinsip: (1) kebaikan bersama, (2) hak, (3) 
keadilan, (4) utilitarianisme, (5) relativisme, dan (6) universal- 
isme. 
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3. Pemikiran Muhr, et al. (2010) mengenai etika manajemen 
Muhr, et al. (2010, hal. 36) mengulik kembali Scandina- 
vian value-based management dalam menjelaskan etika mana- 
jemen. Pendekatan ini berdasarkan nilai yang melekat, martabat, 
dan pemberdayaan anggota organisasi. Dalam praktiknya, men- 
cakup segala hal mulai dari konsep nilai abstrak hingga pan- 
dangan tentang apa yang benar dan salah. Dibangun berdasarkan 
asumsi bahwa sejumlah nilai masing-masing mewakili sesuatu 
yang istimewa bagi anggota organisasi membentuk satu kesatu- 
an yang utuh. Seperangkat nilai saling terkait, dan menjadi 
kekuatan utama dalam menentukan perilaku, serta menjadi lan- 
dasan organisasi. Kontrol perilaku berbasis komitmen. 
Penyelesaian konflik melalui konsensus. Hal ini dicapai melalui 
dialog rasional, Keterbukaan menjadi ciri dialog konsensus. 

Pendekatan ini menggunakan ethical accounts, kode 
etik, dan/atau narasi etika. Ethical accounts didasarkan pada 
asumsi bahwa individu bertindak dalam konteks sosial (Mulkr, et 
al., 2010, hal. 40). Manajemen berbasis nilai pada dasarnya ada- 
lah masalah menciptakan konsistensi antara perilaku yang di- 
inginkan dan perilaku aktual melalui korelasi dan keselarasan 
antara kata, pikiran, dan tindakan. Agar dapat berjalan, diper- 
lukan manajemen yang berempati dan berhubungan erat dengan 
para karyawannya (Muhr, et al., 2010, hal. 47). 

Pendekatan ini menekankan nilai keadilan dan 
kesetaraan. Manajer diharapkan memperlakukan semua karya- 
wan dengan adil. Manajemen diharapkan memberikan kontri- 
busi positif terhadap masyarakat dan mendukung inisiatif sosial. 
Manajemen diharapkan mengambil tanggung jawab terhadap 
dampak lingkungan hidup dari operasi bisnisnya. 
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4. Pemikiran Werhane dan Freeman (1999) 

Werhane dan Freeman (1999, hal. 3) menjelaskan bahwa 
moralitas dalam organisasi menggambarkan dan mengevaluasi 
hubungan akuntabilitas antara organisasi dan konstituennya, dan 
menilai individu dalam memenuhi kewajibannya. Sebagaimana 
individu diharapkan untuk memenuhi tanggung jawabnya dan 
disalahkan jika mereka gagal memenuhinya, organisasi juga 
mempunyai tanggung jawab. Karena dimensi normatif, maka 
korporasi dianalogikan dengan orang yang bermoral. Moralitas 
harus memandu tindakan korporasi sebagaimana memandu tin- 
dakan kita di tempat lain. 

Werhane dan Freeman (1999, hal. 7) juga meninjau mor- 
al manajemen dari perspektif stakeholder theory. Kewajiban 
terhadap stakeholder dan akuntabilitas yang dihasilkannya 
dilandaskan pada kewajiban moral untuk memperlakukan indi- 
vidu dengan hormat, dan bersikap secara adil. Misal, organisasi 
mempunyai kewajiban terhadap karyawannya karena mereka 
adalah manusia. Werhane dan Freeman (1999, hal. 12) juga 
membahas etika lingkungan, bahwa bisnis ramah lingkungan 
akan unggul secara kompetitif. 


D. Penutup 

Sebagai penutup, manajemen tanpa etika dapat memba- 
wa masalah yang serius pada organisasi dan para stakeholders. 
Dengan memprioritaskan etika dalam manajemen, organisasi 
dapat mengurangi risiko kumulatif karena efek samping perilaku 
tidak etis. Selain itu, akan menguatkan fondasi untuk pertum- 
buhan bisnis yang berkelanjutan. Etika dalam manajemen 
didasarkan pada nilai-nilai moral yang universal, seperti keadi- 
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lan. Karena dimensi normatif, maka manajemen dianalogikan 
sebagai “orang yang bermoral” beserta konsekuensi yang 
mengikutinya. Manajer yang beretika ialah bermartabat. Etika 
dalam manajemen sebenarnya dapat digali melalui stakeholder 
theory atau pada konsep triple bottom line yang dipopulerkan 
oleh Elkington (1998). Etika dalam manajemen melibatkan per- 
ilaku bertanggung jawab yang tidak dibatasi hanya pada profit- 
oriented, tetapi juga dimensi sosial dan lingkungan hidup. Etika 
manajemen memprioritaskan keseimbangan antara keuntungan 
ekonomi, kesejahteraan sosial, dan keberlanjutan lingkungan. 


2180. 


Etika dalam Manajemen 


Daftar Pustaka 


Bertens, K. (2007). Etika. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 
Brandt, R.B. (1959). Ethical Theory: The Problems of Norma- 
tive and Critical Ethics. New Jersey: Prentice-Hall, Inc. 
Elkington, J. (1984). Cannibals with forks: The triple bottom 
line of 21" century business. Pulau Gabriola: New Society 

Publishers. 

Freeman, R.E. (1984). Strategic Management: A Stakeholder 
Approach. Massachusetts: Pitman Publishing. 

Hartman, E. (1996). Organizational Ethics and the Good Life. 
New York: Oxford University Press. 

Gibson, K. (2023). Ethics and Business: An Introduction (2 
Ed.). Cambridge: Cambridge University Press. 

Muhr, S.L., Bent M.S., dan Steen V. (2010). Ethics and Organi- 
zational Practice Ouestioning the Moral Foundations of 
Management. Cheltenham: Edward Elgar Publishing Lim- 
ited. 

Rakhmat, A. (2013). Etika Profesi: Etika dasar setiap profesi 
kehidupan dalam perspektif hukum positif. Bandung: Tim 
Kreatif. 

Weiss, J.W. (2022). Business ethics: A stakeholder and issues 
Management approach (1" Ed.). Oakland: Berrett-Koehler 
Publishers, Inc. 

Werhane, P.H., dan Freeman, R.E. (1999). Business ethics: the 
state of the art. International Journal of Management Re- 
views, 11), 1-16. DOI: 10.1111/1468-2370.00002. 


2181 -. 


Etika dalam Manajemen 


Tentang Penulis 


Ahmad Ridwan, S.M.,M.M., lahir di Raha, 04 

Januari 1996. Menyelesaikan pendidikan tinggi, 

Pendidikan Sarjana (S-1) pada Jurusan Mana- 

jemen di Universitas Halu Oleo, Kendari (2018), 

“ dan Pendidikan Magister (S-2) pada Jurusan Ma- 

i najemen di Universitas Halu Oleo, Kendari 

(2022). Saat ini sedang tercatat sebagai dosen tetap pada 

Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Universitas Karya Persada 

Muna, Kabupaten Muna. Secara personal, penulis sangat tertarik 

dengan hal-hal baru, menyukai tantangan, termotivasi untuk 

terus belajar dan pantang menyerah bila diterpa kegagalan. Ka- 

rena bagi penulis, kegagalan itu "guru" terbaik dalam hidup. 

Selalu menjadi pribadi yang terbuka dan lapang dalam meneri- 

ma kritik dan saran dari orang lain. Penulis dapat dihubungi me- 

lalui email: ahmadridwan0096 @gmail.com atau akun Insta- 

gram: @ ahmad.ridwann atau akun Linkedin: 
linkedin.com/in/ahmad-ridwan-2a7a75241 


2182 5. 


DASARS DASAR 


MANAJEMEN 


Asri Jaya, Ahmad Firdaus, Novi Rukhviyanti, 
Rabiyatul Jasiyah, Farida Yuliaty, Muhsyanur, Supriyono, Nurlina, 
| Made Widiantara, Wahira, Radinal Muhdar, Ahmad Ridwan 


Manajemen adalah istilah yang barangkali sudah tidak asing lagi. 
Umumnya, manajemen adalah istilah yang berkaitan dengan organisasi, 
perusahaan atau badan usaha. Pengertian manajemen sebenarnya 
sangat luas, dan penerapannya juga bisa untuk berbagai tujuan. 
Misalnya diterapkan untuk mengelola waktu agar setiap kegiatan jadi 
terencana dan bisa dikerjakan dengan baik. Secara umum, manajemen 
adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam mengatur 
kegiatan yang dikerjakan individu atau kelompok. 

Sistem atau manajemen harus dilakukan untuk memenuhi target 
yang akan dicapai oleh individu atau kelompok tersebut dalam sebuah 
kerjasama dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Bisa 
dikatakan mangjemen adalah mengandung unsur perencanaan, 
pengaturan, pelaksanaan, tujuan yang ingin dicapai, juga pelaksana 
mangjemen yang berupa individu atau kelompok. Dengan demikian, 
manajemen adalah sebuah seni mengatur dan merencanakan sesuatu 
guna mencapai sebuah tujuan. 

Buku ini hadir sebagai referensi dalam memberikan pemahaman 
dasar mengenai mangjeman. Buku ini terdiri atas 12 bab dan ditulis oleh 
12 penulis dari berbagai institusi. Buku ini disajikan dalam bahasa yang 
sederhana sehingga dpat dipahami. Selain buku ini dpat dijadikan 
referensi, juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar atau buku 
pegangan agi mahasiswa. 
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